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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan perekonomian dalam suatu negara tidak terlepas dari peran serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan tersebut mencakup segala aspek kehidupan, terutama dalam bidang ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dengan banyaknya pembangunan-pembangunan yang dilakukan baik sarana maupun prasarana. Dalam melakukan pembangunan tersebut, pemerintah berupaya untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat salah satunya di bidang jasa pelayanan jalan tol.

PT. Jasa Marga ( PERSERO ) Tbk. Cabang Purbaleunyi mempunyai 9        ( Sembilan ) pintu gerbang tol, yaitu pintu gerbang tol Pasteur, Buah Batu, Kopo, Moh Toha, Pasir Koja, Cileunyi, Sadang, dan Jati Luhur, Baros dan Padalarang Barat dan Padalarang Timur. PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang  jasa pengelolaan jalan tol di Indonesia. Kebutuhan akan jalan tol semakin banyak dibutuhkan seiring dengan seringnya terjadi kemacetan lalu lintas, maka jalan tol merupakan pilihan alternative agar kemacetan bisa terhindari.

Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu lembaga yang secara teknis diorganisasikan untuk menyediakan barang dan jasa, sedangkan secara ekonomis perusahaan diorganisasikan dan dijalankan untuk mencari laba (untuk perusahaan yang bermotif laba) dan mendapatkan sisa hasil usaha (untuk perusahaan yang tidak bermotif laba). Tujuan utama perusahaam pada umumnya adalah untuk mencapai laba dengan menggunakan sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan. Besarnya laba perusahaan dihitung dengan mempertemukan semua penghasilan dengan semua biaya yang dalam satu periode akuntansi yang sama.


Keberhasilan manajemen dalam jangka pendek dapat dilihat apakah laba yang diperoleh lebih sedikit atau lebih besar dibandingkan dengan rencana semula yang ingin dicapai. Perusahaan pada umumnya didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba dan beroperasi dalam jangka waktu tidak terbatas, untuk memenuhi tujuan tersebut diperlukan manajemen yang berperan sebagai pengelola dan pengendali seluruh aktivitas perusahaan. 

Untuk menjalankan kegiatan operasionalnya tersebut, perusahaan harus memiliki biaya operasional yang akan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Untuk menghindari penggunaan biaya yang besar dan pemborosan biaya, maka diperlukan pengendalian biaya.

Salah satu fungsi manajemen adalah sebagai alat pengawasan dan pengendalian biaya dan merupakan salah satu cara dari fungsi manajemen sebagai alat pengawasan. Prosedur pengendalian anggaran pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi dilaksanakan oleh Sub Bagian Anggaran yang salah satu tugas dan fungsinya adalah memenuhi semua anggaran kebutuhan – kebutuhan yang diperlukan oleh masing – masing unit kerja. Pengendalian anggaran khususnya BBM merupakan suatu hasil dana dari anggaran yang dapat dipakai oleh perushaan. Pengendalian anggaran dilakukan untuk mengetahui apakah dana yang tersedia didalam perusahaan sesuai dengan dana yang diminta oleh pemohon baik itu pihak dari perusahaan ataupun dari pihak luar (pihak ketiga). Sehingga terjadi kesesuaian antara dana yang tersedia dengan permintaan dana, apabila terjadi kesesuaian maka roda pengendalian anggaran khususnya BBM dapat tersalurkan kepada kendaraan operasional perusahaan khususnya kendaraan patroli sehingga kendaraan tersebut dapat beroperasional dengan baik. Selain itu pun dengan pengendalian anggaran dana tersebut dapat memperlancar aktivitas perusahaan dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat.

Pengendalian merupakan suatu upaya dari pemimpin perusahaan untuk mengarahkan seluruh aktivitas terhadap segenap rencana-rencana serta tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu sistem pengendalian perusahaan untuk memantau pelaksanaan dalam mencapai tujuan spesifik yang telah ditentukan sebelumnya serta membuat koreksi-koreksi atau penyesuaian-penyesuaian secara optimal. Salah satu bentuk pengendalian dapat dilakukan dengan mengadakan pemeriksaan internal (internal auditing), yang merupakan aktivitas independen yang ada dalam perusahaan, yang bertujuan untuk menyelenggarakan pengawasan manajemen yang efektif dan cukup memadai atas pencatatan akuntans, keuangan, produksi dan kegiatan lain dalam perusahaan. Pengendalian biaya perusahaan bertujuan agar pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan untuk tujuan-tujuan tertentu.
Dengan uraian tersebut diatas penulis mencoba untuk membuat laporan kerja praktek dengan judul : “PROSEDUR PENGENDALIAN ANGGARAN BBM KENDARAAN PATROLI PADA PT. JASA MARGA (PERSERO) Tbk. CABANG PURBALEUNYI”.
1.2. Tujuan Kerja Praktek

Adapun tujuan dari dilaksanakannya Kerja Praktek sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Prosedur Pengendalian Anggaran BBM Kendaraan Patroli pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi.
2. Untuk mengetahui ruang lingkup kegiatan operasional kendaraan patroli pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi.
3. Untuk mengetahui dokumen dalam pengendalian biaya operasional serta prosedur pengelolaan biaya operasinal pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi.
4. Untuk mengetahui dasar hukum Prosedur Pengendalian Anggaran BBM Kendaraan Patroli pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi dengan pihak SPBU.
5. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam Prosedur Pengendalian Anggaran BBM Kendaraan Patroli pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi.
6. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala dalam Prosedur Pengendalian Anggaran BBM Kendaraan Patroli pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi
1.3. Kegunaan Kerja Praktek

Beberapa kegunaan yang penulis harapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Dari penelitian ini diharapkan agar penulis dapat lebih mengembangkan wawasan dan menambah ilmu pengetahuan, serta sebagai sarana penerapan ilmu didunia nyata.

2. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi prosedur pengendalian anggaran BBM kendaraan patroli.

3. Bagi Pihak Lain

Sebagai tambahan pengetahuan dan sebagai bahan referensi serta titik tolak bagi peneliti selanjutnya jika akan melakukan kerja praktek sejenis.

1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Kerja praktek yang dilakukan penulis pada PT. Jasa Marga (persero) Tbk. Cabang Purbaleunyi yang berlokasi di Tol Pasteur, jalan DR.Djundjunan Nomor 257 Bandung. Penulis melakukan kerja praktek selama kurang lebih 1 bulan, dari tanggal 7 Juli s.d 6 Agustus 2008.  
    
Adapun kegiatan penulis selama praktek kerja adalah:

a. Melaksanakan kerja praktek dari hari Senin s.d. Jum’at

b. Masuk kerja praktek pukul 08.00 WIB

c. Istirahat pukul 12.00 s.d 13.00 WIB

d. Pulang pukul 15.00 WIB
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